Jurnal Sosial Dan Humaniora Vol. 3, No. 2 November 2025, Hal. 7-11
DOI: https://doi.org/10.62017 /arima

Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Proses Belajar Mahasiswa:
Analisis Persepsi, Dampak, dan Harapan

Yunda Sekar Wangi *1
Jesi Alexander Alim 2
Zakiah Ulya 3

123 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas
Riau, Indonesia
*e-mail: yunda.sekar2596@student.unri.ac.id}, jesi.alexander@lecturer.unri.ac.id?,

zakiah.ulyva@lecturer.unri.ac.id3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence (Al) sebagai pendukung proses pembelajaran di pendidikan tinggi. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif terhadap tujuh responden mahasiswa yang dipilih secara purposif. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan tahapan open coding, focused
coding, kategorisasi, dan penarikan tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan Al
secara intensif untuk berbagai aktivitas akademik, seperti mencari referensi, menjawab tugas, menyusun
laporan, dan merangkum bacaan. Mahasiswa menilai Al membantu meningkatkan efisiensi dan rasa percaya
diri dalam belajar, namun juga memunculkan risiko seperti penurunan motivasi berpikir kritis dan
ketergantungan teknologi. Harapan utama mahasiswa adalah pengembangan Al yang lebih edukatif, dengan
fitur penjelasan bertahap, referensi valid, serta kemampuan berdialog interaktif sebagai mitra belajar.
Penelitian ini menegaskan perlunya kebijakan dan strategi literasi digital di perguruan tinggi yang
menyeimbangkan antara kemudahan teknologi dan penguatan kemandirian belajar mahasiswa.

Kata kunci:kecerdasan buatan, kemandirian belajar, literasi digital, pembelajaran mahasiswa

Abstract

This study aims to describe students’ experiences in utilizing Artificial Intelligence (Al) as a learning support
tool in higher education. The study employed a descriptive qualitative approach involving seven purposively
selected students. Data were collected through semi-structured interviews and analyzed using stages of open
coding, focused coding, categorization, and theme identification. The results indicate that students use Al
intensively for academic activities such as finding references, completing assignments, writing reports, and
summarizing readings. Students perceive Al as a helpful tool that increases learning efficiency and confidence,
but it also poses risks such as reduced critical thinking motivation and technological dependence. Students
expect future Al development to be more educational, featuring step-by-step explanations, valid references,
and interactive dialogue functions that support reflective learning. This study highlights the importance of
digital literacy policies and pedagogical strategies in higher education that balance technological convenience
with the enhancement of student autonomy.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi sudah bukan hal yang asing lagi di dalam era globalisasi saat ini.
Termasuk dalam dunia pendidikan, teknologi berperan sangat penting dalam revolusi pendidikan
khususnya pada abad ke-21 saat ini (Putri, 2023). Di lembaga pendidikan tinggi, kecerdasan
buatan membuka peluang baru yang belum pernah ada sebelumnya untuk memperbaiki
pengalaman belajar, mempermudah tugas administratif, dan mendorong terciptanya inovasi.
Pemanfaatan Al memungkinkan personalisasi pembelajaran yang adaptif, di mana sistem dapat
menyesuaikan materi dan metode pengajaran berdasarkan kebutuhan serta gaya belajar individu
mahasiswa, meningkatkan efektivitas akademik secara signifikan (Rifky, 2024)(Maola et al,,
2024). Selain itu, ada juga berbagai alat berbasis kecerdasan buatan yang sering digunakan untuk
meningkatkan proses belajar mengajar di lembaga pendidikan tinggi (Ocen et al., 2025). Beberapa
bentuk Al yang sering digunakan mahasiswa meliputi ChatGPT, Avide Note, Perplexity, Consensus,
Research Rabbit, Scholarcy, Semantic Scholar, Mendeley, Zoterox, ChatPDF, dan lain-lain. Namun,
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perlu diingat pula bahwa perangkat buatan seperti ini jika tidak digunakan dengan tepat dan bijak
dapat menimbulkan masalah bagi integritas institusi (Ocen et al., 2025). Penggunaan Al yang tidak
terkontrol dapat menimbulkan ketergantungan, mengurangi kemandirian belajar, serta
menurunkan motivasi mahasiswa untuk berpikir kritis. Sebagian mahasiswa cenderung
menggunakan Al hanya untuk memperoleh jawaban cepat, tanpa melakukan proses eksplorasi
dan analisis yang mendalam. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pembelajaran jangka panjang.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan bentuk pemanfaatan Al oleh mahasiswa dalam proses perkuliahan;
2. Mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap Al dari aspek emosional dan kepercayaan
diri;
3. Menganalisis dampak positif dan negatif penggunaan Al terhadap pola belajar; dan
4. Menggali harapan mahasiswa terhadap pengembangan Al yang mendukung proses belajar
yang mandiri dan reflektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
menggambarkan secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Al sebagai
bagian dari proses belajar (Wardani et al., 2024). Pendekatan ini dianggap tepat karena berfokus
pada makna dan persepsi subjek terhadap fenomena sosial. Metode kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi secara holistik penggunaan Al, mengidentifikasi pola, dan
memahami konteks di balik perilaku mahasiswa, tanpa terikat pada pengukuran numerik yang
kaku (Permatasari & Yunianta, 2021).

Subjek Penelitian
Subjek penelitian terdiri atas tujuh mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di
Indonesia yang aktif menggunakan Al dalam kegiatan akademik. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive sampling dengan kriteria:
1. memiliki pengalaman menggunakan Al minimal enam bulan;
2. menggunakan Al untuk tugas akademik; dan
3. bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan
terbuka yang mencakup aspek: frekuensi penggunaan Al, tujuan penggunaan, persepsi manfaat
dan risiko, serta harapan terhadap pengembangan Al. Proses wawancara dilakukan secara daring
dan luring, berdurasi 30-45 menit per responden. Selanjutnya, data yang terkumpul dari
wawancara dianalisis secara kualitatif (Wiryana & Alim, 2023). Untuk menjaga validitas,
dilakukan member check dan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara
antarresponden.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tahapan open coding, focused coding, kategorisasi, dan
penarikan tema. Kode awal diidentifikasi dari kutipan responden, kemudian direduksi menjadi
kategori utama seperti “persepsi positif”, “kemandirian belajar”, dan “ketergantungan teknologi”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Pemanfaatan Al oleh Mahasiswa

Mahasiswa memanfaatkan Al secara intensif dalam berbagai aktivitas akademik, terutama
untuk menjawab tugas kuliah, mencari referensi jurnal, menyusun laporan penelitian, serta
menyusun ringkasan bacaan. Sebagian besar responden mengaku menggunakan Al hampir setiap
hari, menandakan integrasi teknologi ini telah menjadi bagian dari rutinitas belajar. Fenomena ini
memperkuat temuan Black & Tomlinson, (2025) yang menyatakan bahwa Al telah menjadi
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academic assistant bagi mahasiswa modern. Pemanfaatan Al tidak hanya bersifat fungsional,
tetapi juga strategis dalam menghemat waktu dan tenaga.

Survei Global Al Mahasiswa tahun 2024 dari Digital Education Council menunjukkan 86%
mahasiswa telah mengintegrasikan Al ke dalam studi mereka, dengan 54% menggunakannya
setidaknya setiap minggu dan 24% melaporkan penggunaan harian (Rughinis et al.,, 2025).
Namun, apabila terlalu dominan, scaffolding tersebut dapat menghambat pembentukan makna
autentik dan potensi peningkatan pemahaman esensial mahasiswa dapat tereduksi (Rughinis et
al,, 2025).

Persepsi Mahasiswa terhadap Al

Persepsi mahasiswa terhadap Al menunjukkan keberagaman antara rasa terbantu dan
kekhawatiran. Sebagian besar responden menganggap Al sebagai inovasi yang memperluas akses
pengetahuan. Namun, sebagian lainnya menyatakan keraguan terhadap keakuratan informasi dan
kekhawatiran terhadap hilangnya orisinalitas karya ilmiah. Menurut Phua et al., (2025), sikap
pengguna terhadap teknologi ditentukan oleh dua faktor: persepsi kemudahan (perceived ease of
use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness). Kedua faktor tersebut muncul jelas
dalam temuan ini, di mana mahasiswa menerima Al karena kemudahannya, meski belum
sepenuhnya memahami implikasi akademiknya.

Ini menunjukkan perlunya bimbingan etika akademik dari dosen untuk memastikan
penggunaan Al tidak menggantikan peran berpikir kritis. Mahasiswa tidak hanya menyadari
potensi Al sebagai alat bantu akademik, tetapi juga memiliki kekhawatiran etis terkait
penggunaannya, termasuk potensi bias dalam hasil dan kurangnya pemahaman emosional dari Al
Pérez-Velasco & Alvarez-Hernandez, (2025).

Dampak terhadap Kemandirian dan Motivasi Belajar

Al memberikan dampak signifikan terhadap pola belajar mahasiswa. Secara positif, Al
meningkatkan efisiensi, memotivasi belajar, dan membantu dalam memahami konsep sulit.
Namun, dampak negatif juga muncul berupa penurunan inisiatif belajar mandiri, ketergantungan
pada jawaban cepat, serta penurunan refleksi metakognitif. Menurut (Melisa et al., 2025),
kemandirian belajar mencakup regulasi diri dalam perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.
Ketika mahasiswa terlalu bergantung pada Al, proses regulasi diri terganggu karena keputusan
kognitif digantikan oleh sistem otomatis. Sehingga penggunaan Al berlebihan dapat menurunkan
keterlibatan kognitif mahasiswa. Oleh karena itu, peran dosen sebagai fasilitator perlu diperkuat
agar Al digunakan untuk memperluas, bukan menggantikan, aktivitas berpikir mahasiswa.

Implikasi Etika dan Kebijakan Pendidikan

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan institusional yang mengatur
penggunaan Al dalam konteks akademik. Menurut (Barus et al., 2025) Perguruan tinggi perlu
menetapkan panduan etika yang menekankan orisinalitas, integritas ilmiah, dan tanggung jawab
penggunaan teknologi. Selain itu, institusi harus mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan literasi Al, membekali mahasiswa dengan keterampilan untuk memanfaatkan
alat Al secara kritis dan etis Faisal, (2024). Diperlukan juga integrasi digital literacy dan Al literacy
dalam kurikulum agar mahasiswa mampu memahami cara kerja Al serta potensi bias
algoritmiknya. Pengembangan kerangka kebijakan yang transparan dan adaptif juga krusial untuk
mengantisipasi perkembangan teknologi Al yang pesat Alenezi, (2017).

Perspektif Teoretis dan Relevansi Global

Penelitian ini tidak hanya memiliki implikasi praktis untuk institusi pendidikan, tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap landasan teoretis mengenai interaksi antara
teknologi dan pedagogi, khususnya dalam konteks kemandirian belajar dan motivasi. Secara
teoretis, hasil ini memperluas pemahaman tentang hubungan antara teknologi dan kemandirian
belajar. Dengan demikian, pembelajaran berbasis Al sebaiknya diarahkan pada prinsip otonomi
dan eksplorasi, bukan pada ketergantungan terhadap sistem otomatis. Penelitian ini sejalan
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dengan temuan yang menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan motivasi belajar melalui fitur
gamifikasi dan umpan balik personal (Capinding & Dumayas, 2024). Dari perspektif global, hasil
ini sejalan dengan rekomendasi UNESCO (2023) yang menekankan perlunya human-centered Al
di pendidikan, yaitu Al yang berfungsi memperkuat nilai kemanusiaan, bukan menggantikannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Al telah menjadi bagian integral dalam
kehidupan akademik mahasiswa. Al memberikan manfaat besar dalam efisiensi, akses informasi,
dan dukungan belajar, namun juga membawa risiko ketergantungan dan penurunan kemandirian
belajar. Persepsi mahasiswa menunjukkan pandangan positif sekaligus waspada terhadap
konsekuensi penggunaan Al. Mahasiswa berharap pengembangan Al ke depan lebih berorientasi
edukatif, menyediakan penjelasan bertahap, referensi valid, dan fitur interaktif yang
memfasilitasi proses berpikir kritis. Oleh karena itu, dosen dan pengambil kebijakan perlu
berkolaborasi untuk membangun ekosistem pembelajaran yang seimbang antara kemajuan
teknologi dan nilai-nilai akademik. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah responden
yang relatif kecil dan ruang lingkup yang terbatas pada konteks mahasiswa di Indonesia.
Penelitian lanjutan disarankan melibatkan partisipan lintas negara dan pendekatan kuantitatif
untuk memvalidasi pola hubungan antara intensitas penggunaan Al, kemandirian belajar, dan
prestasi akademik.
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